Sampai awal tahun 2009, krisis keuangan yang bermula di
Amerika Serikat sudah berubah menjadi krisis global. Beberapa
pengamat ekonomi menyatakan Asia merupakan wilayah yang
akan terkena dampak paling parah, karena kontributor terbesar
bagi pertumbuhan ekonomi negara-negara di Asia adalah ekspor,
yang tujuan utamanya adalah Amerika Serikat dan Eropa. Dari satu
sisi, ini menuntut Indonesia untuk mampu melakukan penetrasi ke
tujuan pasar internasional baru. Di sisi lain, dengan ukuran pasar
domestik yang sangat besar, Indonesia merupakan pasar yang sangat
potensial bagi masuknya barang-barang impor. Salah satu cara yang
terbaik dalam menghadapi tantangan ini adalah meningkatkan
dayasaing produk baik di pasar domestik maupun untuk tujuan
pasar internasional. Komoditas yang masih berpotensi besar untuk
ditingkatkan dayasaingnya adalah hortikultura, khususnya buah-
buahan.

Dari sudut pandang peluang pasar internasional, ekspor
komoditas buah-buahan di pasar dunia tergolong pada kelompok
high growth dengan laju pertumbuhan 11 persen (FAO, 2009). Hal
ini berkaitan dengan meningkatnya kesadaran akan keseimbangan
konsumsi, peningkatan populasi dunia serta meningkatnya
GDP negara-negara dengan populasi tinggi. Peluang ini perlu
dimanfaatkan dengan baik oleh Indonesia yang memiliki keunggulan
kompetitif dalam bidang buah tropika dalam hal tingginya
keragaman genetik dan kesesuaian agroklimat.

































